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KATA PENGANTAR

Alhamdu illah, dengan rahmat Allah SUT, makalah ‘nl -
dapat disele aikan dengen baik dan tepat waktu,.

Dalam r:angka . pengembangan UPBJJ-UT baik di masa nolae
rangs, maupun 1asa mendatang, pembinaan dan pengembangan e
naga edukati’ sebagail "human resources" ‘lan gtimuiatcer - on
didiken sanpatlah penting dan strategis cifatnya. Teriboma
selrali dalam hal optimalisasi peran-perannya untut mendu =
kung dan mengembangkan sisten yvang ada di Univeraiiac  Ter
buka,

Talisan ini mencoba mengkaji peran-peran tenaga cduka
tif yang seharusnya dilaksanakan, serta liendala-iendala -

)

ape yaig dihadapi bagl proses ootimalisasi peran-peran ‘er
sebut, Dan ana yang harus dilakukan untuk mengatasi mesalah
dan keadala terscout demi pengembangan instivusi UP3Jdd di-
masa s3karan;; dan masa yang aken datang.

Azhirnya, kamil herapkan sebilap peserta diskusi moumboe=-

ri masakan, saran dan kritik yang membangsun deml lkeselnpur-
naan makalah ini. Dan terima kasin kani sampaikan kepado -
Tepala UPLJJI-UT yang telegh nmeuwberl kescomatan epaca !or le-
untuk nengadakan kegiaten diskusi ilmiah, 'mtuk mencarl na

sukan-nasukan bagl pengembangan UPBJJ-UT itu sendiri.

Pamekasan, 8 Agustus 1994,

Penulis
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I, PENDAHULUAN ,

Universitas Terbuka sebagal institusl penyelenggara
Sistem Pendidikan Jgrak‘Jauh, daiam melaksanakan tugasnya-
selain mendirikan kantor-kantor Unit Program Belajar Jarak
Jauh (UPBJJi di daerah, juga menjalin kerjasama dengan lem
baga-1ezmbaga dan/atau instensi-instansi lain sehingga ter
bentuk suatu jaringan operasional.

ﬁPBJJ adalah unit pelaksana teknis UT yang berada -
di bawah dan bertanggung jawab kepada Rektor, Denéan demi
~ kian UPBJJ dapat dikatakan sebagal ujung tombak operasional
UT, Karena itulah pengembangan UPBJJ-UT senantiasa dilaku-
kan baik yang mencakup aspek kelembagaan, staf, administra
tif den 1aib—1ain dengan seoptimal mungkin mendayagunakan-
éumber-sumb%r daya yang ada secara efektif dan efisien.

Tenaéa eiukﬁtif UPBJJ sebagal salah satu sumberdaya
terperting aalam pengembangannye dengan demikian dituntut-
agar capat memainkan peran sesual dengan status yang di -
milikinya. .

Dalam realitanya, optimalisasi peran tenaga eduka -
tif ini belum sepenuhnya tercapai., Sejalan dengan upaya
upaya dalam rangke pengembangan UPBJJ pada saat ini Can ma
sa mendatang, tamplilan peran tenaga edukatif UPBJJ harus -
tubut pula%dikembangkan, sehingga tercapai keseimbangan -
bﬁang uangab diharapkan mampu mendukung sistem institusional

secarn keseluruhan,
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II, PERAN TENAGA-EDUKATIF,

| Agar pembahasan ini berangkat dari satu persepsi ten
tang tunaga§edukati£, terlebih dahulu perlu disampaikan ar
ti tenuga edukatif { status dan kedudukannya, serta apa sa
ja peran yang sehgrusnyé ditampilkan, dan kendala-kendala =
atau purmas@lahan-permasalahan yang dihadapi dalam penambil
an perunnyajsecara optimal,

1. Pengertian Tenaga Edukatif.,.

Dalam UU no,2 tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan-
Nasional (UUSPN) disebutkan bahwa tenaga edukatif atau tena
ga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan-
diri delam penyelenggaraan pendidikan (pasal 1:7), Tenaga -
‘kependidikan bertugas menyelenggarékan kegiatan mengajar ,-
melatil, menbliti, mengembangkan, mengelola, dan/atau membe
ri pélayanan{teknis=dalam bidang pendidikan (pasal 27 : 1),
Tenaga kepenﬁidikan meliputiz tenaga pendidik, pengelola sg
tuan pandidikan, penilik, pengawas, peneliti dan pengembang
di bideng pehdidikan, pustakawan, laboran dan teknisi sumber
belajar (pasél 27:2), dan tenaga pengajar merupakan tenaga-
pendidik yang khusus diangkat dengan tugas uﬁama mengajar ,
yang peda jenjang pendidikan dasar dan menengah disebut gu-
ru dan pada jenjJang pendidikan tinggi disebut dosen (pasal-
27:3)

Dengan demikian sésuai dengan UUSPN tersebut di atas
tenaga edukatif/kependidikan ini dapat dikelompokkan menja-
di dua macamL yaitu: 1) tenaga pengajar”(guru dan dosen) ,

2) tensga kependidikan lain,
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2, Perar, Tenaga Edukatif.

Seperti telah disebutkan di atas, tenaga edukatif/ke

pendidikan memiliki peran sebagai: 1) menyelenggarakan kegl
atan belajar-mengajar, 2) melatih, 3) meneliti, 4) mengem =
bangkan, mengelolé dan/atau memberikan pelayanan teknis da
lam bidang kependidikan, |

. Dalam memainkan peran-—peran tersebut setiap tenaga -
kependidikan%berkewajiban:\l) membina loyalitas pribadi dan
peserta didik terhadap ideologl negara Pancasila dan Undang
Undang Jasar 1945, 2) menjunjung tinggl kebudayaan %angsa ’
3) melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab dan pengab
dian, 4) meningkatkan kemampuan profesional sesual dengan -
tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologl serta
pembangunan bangsa, dan 5) menjaga nama baik sesual dengan
kepercgyaan yang diverikan masyarakat, bangsa dan negara -
(UUSPN, pasal 323:1-5).
| Ditinjau dari segl fungsi dah perannya tersebut, te
naga.eaukatif merupakan human resources, yaitu manusia sum
ber yang mempunyai kemampuan dan ketrampilan untuk merenca-
nakan, melakpanékan dan mengevalﬁasi segala keglatan pendi
dikan sesual dengan statusnya dalam keseluruhaen sisterm pendi
dikan secara keseluruhan, Tenaga kependidikan yang merupa -
kan manusia inti dan manusia penggerak (stimulator) dalam =
dunia dendidikan harus benar-benar memiliki kemampuan ( kom
petensl) yahg dapat diandalkan dalam melaksanakan profesi -
nya (tugas atau peker jaannya).

Agar persan-peran tersebut dapat optimal dalam menja=-

" lanken fungsi-fungsi kependidikan, setiap tenaga edukatif =
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harus memiliki berbagal kemampuan: yaitu kemampuan pribadi,
kemampuan profesi, dan kemampuan kemasyarakatan/sosial,

Kemampuan pribadl adalah suatu kemampuan yang sesual
dengean dasar tujuan‘dan kebi jaksanaan pendidikan nasional -
yang harus dimiliki oleh tenaga kependidikan.

Kemampuan profesional adalah kemampuan ilmiah tenaga
- kependi.dikan sesﬁai dengan bidang studi mesing-masing,

Kemampuan kemasyérakatan/sosial adalah bahwa tenaga-
kepend;dikan harus mampu membina dan mengembangkaniinteraku
si sos:lal, baik yang berhgbungan dengan profesinya maupun -
di luar profesinya. Sebab Beorané tenaga kependidikan seba-
gai manusia1sesuai dengan kodratnya adalah sebagal ma“hluk-
individu dan makhluk sosial.

Di Perguruen Tinggi tampilan peran-peran tenaga ke
pendidikan tersebut harus selalu berdasar dan berorientasi-
pada tsrwujudnya Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu : Pendl
dikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Pendi -

dikan merupakan‘kegiatan dalam upaya menghasilken manusia -
terdidik yang memiliki kemampuan akademik dan/atau profesio
nal yang daﬁat menerapkan, mengembangkan dan/atau mencipta-
kén ilmu peggetahuan, teknologi dan/atau kesenianj peneliti
an merupakaﬁ kegiatan dalam upaya menghasilkan pengetahuan-
empirik, teori, konsep, metodologi, model atau informasi ba
ru yang memperkaya ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau ke
éenian; dan pengabdian pada masyarakat‘merupakan kegiatan -
yang memanfaatkan ilmu pengetehuan dalam upaya untuk membe=-

ri surbangan demi kemajuan masyarakat,
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Secara umum telah dikatakan sebelumnya bahwa setiap-

III. PERAN TENAGA EDUKATIF DALAM PENGEMBANGAN UPBJJ.

tenaga edukatif memiliki peran dalam hal—bal' penyelenggara
an kegiatan belajar mengajar, pelatihan, penelitian, pengem
bangan, pengelolaan dan/atau pemberian layanan teknis dalam
bidang pendidikan.

Peran-peran tersebut secara operasional untuk setiap
lembagu pendidiken berbeda, bergantung pada bagaimana sis -
tem dan tatanan‘fungsional yang berlaku dalam lemb;ga terse
~but, |

Di Universitas Terbuka yang menganut sistem Pendidik
en Jarak Jauh, dimana Jjaringan operasional dan tatanan fung
sionaliya bérbeda dengan lembaga pendidikan tigggl konvensi
onal lainnyé, tentu berpengaruh pada tampilen peran yang di
harapkan dafi setiap tenaga edukatif yang berada di dalamnya.

Sesuéi dengan konsep dl atas, maka peran benaga edu-
katif UT harus pula bertolak dari sistem, sistem dan tata =
kerja jaringan operasional dan tatanan fungsional yang ber-
laku di Universitas Terbuka, Sehingga dengan demikian setl
ap peran yang dimainkan senantiasa berdampak positif bagi=-

pengenbangan sistem yang ada di Universitas Terbuka.

Karena itu dajam hal ini sangat perlu untuk mengiden
tifikasi bagaimana sistem, jaringan operasional dan tatanan
fﬁngstonal'UT, sehingga peran-peran yang dimainkan oleh te-
.naga ‘lebih terarah dan‘terkoordinasi menuju tercapainya tu
juen institusional UT,

1., Sisztem yang berlaku di UT.

‘Iniversitas Terbuka diadakan dengan maksud untuk mem -

perluas kesempatan belajar bagl para lulusan SMTA, baik yang
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baru maupun yang sudah lama, guna melan jutkan belajar d4i IT,
Disamping mereka yang telah menyelesaikan pendidikannys di
PT ingln pula melanjutkén/meningkatkan kualifikasi pendidik
annya 3ii UT.

DI UT berlaku sistem pendidikan jarak jauh, yang me
nerapkan cara belajar jarak jauh pula melalul cara belajar-
mandirl, Cara belajar mandiri ini sangat ditentukan oclel: ke
mampuan dan kecakapan mahasiswa dalam memanfaatkan berbagail
media yang ada sepertl:modul, buku teks, audio, fiim dan vi
~deo untuk menggantikan kuliah ceramah tatap muka,

Dengan sistem belajar mandiri ini mahasiswa secara -
lelugsa menilih dan menetapkan sendiri waktu registrasi, be
lajar, jumlah belajar tiap minggu, cara belajar, dan waktu-
ujian, Karena itu di UT sistem yang diterapkan harus diorga
nigir antuk mendukung keterlaksanaan operasional SPJJ, Da-
lam hal ini:UT sangat bergantung pada 4 faktor sebagail pe
nyangga utamanya, yaitu:'pengadaén den pengembahan bahan a-
jar dan ujian, layanan akademik mahasiswa dalam bentuk tuto
rial, sistem distribusi, registrasi dan sistem pengujian,

Untuk mendukung sistem tersebut UT mendirikan UPrDJJ-

sebagal peleksana teknis UT di daerah,

2. Fungsi UPBJJ-UT,

Sebagal salah satu jaringan operasional teknis UT -
UPBJJ berfungsi :
a, Pusat informasi :

1, menyebarluaskan informasi administrasi dan akadenik -
mahasiswa,

2, memberikan layanan informasi kepada mahasiswa yung -
berhubungan dengan masalah kegiatan akademik dan non-
rkademik dan bila perlu meneruskannya kepada UT pusat,

b. Pembimbihg dan Penerima Registrasi mahasiswa:
1., memberi bimbingan kepada mehasiswa dalam hal pengisi-
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an formulir registrasi mahasiswa, pendaftara ujian -
adang dan ujian komprehensif tertulis (UKT).

2., mnelaksanskan administrasi yang berhubungan dengan ke-
ziatan registrasi mahasiswa, pendaftaran UAS dan UKT,
serta melaporkannya ke UT Pusat,

c., Pengelola Pelaksanaan Tutorials

1, nemilih matakuliah yang akan ditutorialkan berdasar -
‘san permintaan mahasiswa (Kelompok Belajar).

2. nempersiapkan dan mengangkat tutor,

3. mengumumkan daftar matakuliah yang skan ditutorialkan

- jadwal waktu dan tempat tutorial kepada mahasiswa,

4. melaksanakan tugas/kegiatan tutérial, dan

5. nemantau dan melaporkan pelaksanaan tutorial ke UT pu
sat,

d, Pensrima dan Pemeriksa Lembar Jawaban Tugas Mandiri (LJTM)

l. mnenerima LJTM dari mahasiswa, baik melalul jasa pos =
naupun yang diserahkan langsung ke kantor UPBJJ-UT,

2, nemeriksa dan memberi nilai LJTM yang diterimanya.

5. menglirimkan hasil pemeriksaan LJTM ke UT pusat,

e, Pengelola Pelaksanaan Ujian:

1, mempersiapkan ruang untuk ujian semester/UKT sesuail -
data daril UT pusat,

2. mempersiapkan dan menetapkan pengawas ujian,

3, melaksanakan dan memantau ujian .

4, melaporkan pelaksanaan ujian ke UT pusat.

5. menyimpan dan mengumumkan hasil ujian,

f. Pembina Kelompok Belajar :

1, membina dan membantu kelompok belajar.,
2. menampung dan menyalurkan permintaan bantuan dari ke
~ lompok belajar,
3. memantau keglatan dan keberhasilan kelompok belajar,
4, mengkoordinasikan kegiatan ko dan ekstra kurikuler ke
lompok belajar,

g« Membina kerjasama dengan Universitas/Instltut Pembina -
serta instansl lalnnya dalam pelaksanaan tugas pelayasnan
kepada mahasiswa UT di daerahnya.

3. Tatapin Fungsional UT,

Tahanan fungsional UT menunjukkan apa dan bagaimana-
berbagai fungsi UT itu diadakan dan diorganisasi dalam men
dukung sistem yang berlaku di UT, Tatanan fungsional UT ini
tidak ada hubungannya dengan khierarki dan struktural UT,

Di UT tatanan fungsional dari fungsi inti (pokok) ke
fungsl operasional datur sebagal berikut :

1, fungsi inti/utama terdiri dari :
Qe administrasi umum
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h. perngembangan sistem, dan
c. pengembangan staf/karyawan.

2, fungs’. pengembangan (antara) :

a, pengembangan bahan belajar,
b, pengujian,

c. penelitian,

d, pengolahan data.

e, produksi media.

f. perpustakaan,

g. rezistrasi,

h., distribusi,

i. komunikasi,

jo pemnbinaan kemahasiswaan,

k. pelayanan mahasiswa di pusat, dan
1, peagembangan UPBJJ,.

3, fungsl operasional di lapangan : )

a., pelayanan mahasiswa di 32 UBBJJ .

b. pelaksanaan ujian di 84 kota.

c. pelaksanaan tutorial di 67 kota,

d, penjualan formulir di 216 kantor pos, dan

e, pembayaran biaya dan pengiriman berkas di semua kan -
tcr pos,

Dari ketiga faktor di atas, maka peran yang tenaga edu
katif heruslah berorientasi pada ketiga faktor ini, yaitu :
gistem, jaringan operasional (UPBJJ) dan tatanan fungsional
UT. Dalam hal ini maka peran tenaga edukatif dapat dikemnulia
kan sebugal berikut @ |
A, PERANIl TENAGA EDUKATIF UT DALAM PENGEMBANGAN UT DAN U?PBJJ.

Setinp tenaga edukatif UT harus mampu berperan dalam :

1., peny:zlenggaraan kegiatan belajar mengajar (tutorial) :

a. m2laksanakan kegiatan tutorial baik untuk mahasiswa -
Ul Reguler, penyetaraan maupun mahasiswa proyek dari-
1:mbaga/instansi/departemen yang mempercayakan pendi-
dlkan karyawannya kepada UT.

b, memantau (memonito) dan melaporkan pelaksanaan tutori
al ke UPBJJ-UT dimana tenaga edukatif itu berada.

¢, membentuk, membina dan membantu kelompok-kelompok bel
ajar mahasiswa untuk membantu dan memotivasi proses =
bvelajar mandiri mahasiswa.

d. rmenampung dan menyalurkan permintasn bantuan dari ke
lompok belajar yang diintegrasikan ke dalam keglatan=-
tutorial.

e, memantau keglatan dan keberhasilan kelompok belajar -
certa melaporkan hasil monitoringnya kepada UPBJJ un
tuk dievaluasi dan dikembangkan.
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Te merancang, mengkodrdinasikan kegiatan ko dan ckstra -
gurikuler kelompok belajar untuk mendukung kegiatan -
- butorial,

g. nenelash, mengembangkaen bahan belajar (modul atau me-
iia lainnya) mahasiswa balk untuk kepentingan belsjar
mahasiswa, maupun untuk kepentingan pengembangan bahan
pelajar dalam tingkat insitusional (pusat),

h, membina dan mengembangkan perpustakaan untuk kepenting
an mahasiswa sebagal pusat sumber belsjar,

2e Pelatihan :

a, nelatih dan mengembangan kemampuan frofesional dan -
akademik tenaga edukatif non-UT bailt melaluil kegilatan
oenataran, lokakarya, atau bentuk-bentuk pelatihan la
in agar mampu meleksanakan fungsi akademik dan profe-
sional sesual dengan sistem dan mekanisme kerja yang-
verlaku dl UT, Untuk mampu memainkan peran pelatihan-
Iini setiap tenaga edukatif UT harus men jadl seorang -
tutor atau tutor inti yang pengangkatannya dan/atau -
sengukuhannya dilakukasn oleh UPBJJ,

b, melatih dan mengembangkan kemampuan profesional dan -
akademik pribadi, baik melaluil penataran, loka karya,
naupun melanjutkan pendidikannya pada jenjang pendidik
an yang lebih tinggl sesual dengan keahliannya,

%3+ Penslitian

a, nelakukan perencanaan dan pelaksanaan penelitian yang
mencakup semua aspek dan fungsl yang ada di Universi-
tas Terbuka :

l,.sistem dan prosedur administrasi/registrasi maha -
siswa.

2. pengadaan dan pengembangan bahan ajar dan bahan -
pengujian,

3. sistem komunikasi yang terjadi antara mahasiswa =
dan UT/UPBJJ, mahasiswa dan tutor, mashasiswa dan -
masyarakat, tenage edukatif dengan UT dengan tutor,
UT/UPBJJ dengan instansi/lembaga/departemen peme =
rintah, sehingga dapat diantisipasi secepat mung -
kin kendala~kendala yang muncul dan usaha pengem -
bangannya,

4, sistem ujian, bailk yang berkenaan dengan pengembang
an bahan ujien, penataan pengawasan, dan lain=-lain

e pola dan slstem tutorial sebagai bentuk laysnan -
akademik mahasiswa UT.

6. pelayanan mghasiswa baik di bidang administratif-
maupun akademik, dan lain-lain,

4, Pengembangan, pengelolaan dan/atau pemberian layanan tek
nis dalam bidang pendlidikan

1. merencanakan dan membuka jalan untuk memungkinkan ter
ciptanya kerjasama dengan instansi/departemen atau -
perguruan tinggi yang ada di wilayahnya, Hal ini per
lunya koordinasi dengen pimpinan UPBJJ-UT di daerrah,
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2. menyebarluaskan atau memasyarakatkan keberadaan UT ke
rada masyarakat (siswa-siswi SMTA, kembaga-lembaga pe
merintah dan swasta) atas persetujuan UT?UPBJJ.

5+ memberi layanan informasi kepada masyarakat dan teru-
t?ma kepada mahasiswa, balk akademik maupun nonskadem
mik,

4. memberi blmbingan kepada mahasiswa dalam hal pengisi-

- an formulir registrasi, pendaftaran ulang dan ujian -
- komprehensip tertulis (UKT).

5. melaksanakan administrasi yang berhubungan dengan ke
glatan registrasi mahasiswa, pendaftaran UAS dan UKT,

6. menerima, memeriksa dan memberi nilai LFTM mahasicwa=
dan menyerahkan hasilnya kepada UPBJJ,

7. melaksanakan dan memantau velaksanaan ujian, baik se
bagal pengawas ruang ujian, pengawas keliling, maupun
penanggung jawadb lokasi/tempat ujian (PJTU/PJLU),

Feran-peran tenaga edukatif seperti tersebut di atas -
sangat penting dan strategis bagi upaya pengembangan UPBJJ=-
UT di masa sekarang dan masa yang akan datang, Karena itu -
lah upaya=-upaya optimalisasi peran tersebut harus senantia-
sa dilakukan baik oleh individu tenaga edukatif itu sendiri
maupun oleh UT (dalam hel ini UPBJJ-UT), Karena bagaimana -
pun keterlaksanaan perah-peran tersebut secara inhaerent -
terkait dalam sistem secera keseluruhan,

Realita selama ini, optimalisasi peran tenaga edukatif
UT belum tercapal sepenuhnya, Hai ini disebabkan oleh berba
gal kendala yang nampaknya belum teratasi baik oleh tenaga-
edukatif sendiri maupun lembaga dan sistem yang berlaku.

Kendala-kendala tersebut antara lain :

l, Aspek penyelenggaraan kegiatan pembelajaran (tutorial) :

a. belum semua tenaga edukatif UT (terutama yang berada)
di daerah/Kabupaten Tk,.II) direkrut sebagail tutor da
lam kegiatan tutorial mahasiswa UT, Baik sebagai tu -
tor mahasiswa reguler, mahasiswa penyetaraan (D.,I} &
D.III) maupun mahasiswa proyek dari instansi/departe-

- men/lembaga yang belajar di UT,

b, masih adanya pemisahan administratif antara tenaga UT
yang berada di UPBJJ dan tenaga edukatif UT yang bera
da di daerah Tk,II Kabupaten. Sehingga peran mereka =-
yang berada di daerah belum optimal dalam penyelengga
raan keglatan pembelajaran (bptorial).
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c. kegiatan monitoring (pemantauan) terhadap pelaksanaan
tutorial dan PPL belum sepenuhnya memanfaatkan tenega
edukatif UT yang berada di daerah,

d, telum terbentuknya kelompok-kelompok belajar mahasiswa
terutama mahasiswa D,III dan D,II dil daerah yang ter-
crganisasi dan terkoordinasi oleh UPBJJ, seperti hal-
nya PKBM=UPBJJ bagi mahasiswa reguler., Sehingga peran
tenaga edukatif dalam membina, membantu aktivitas bel
gjar dan kelompok belajar mahasiswa belum sepenuhnya-
terjalan,

e, telum adanya pusat aktivitas mahasiswa di daerah Tk.II
guna mengkooedinasi seluruh kegiatan mahasiswa yang -
terada di daerah (terutama yang berkaitan dengan pe =-
ryelenggaraan tutorial),

8. Aspek pelatihan : -

a. belum semua tenaga edukatif UT menjadi tutor inti -
sehingga mampu melaksanakan peran kepelatihan kepada-
tenaga tutor non-UT, '

b, tidak semua tenaga edukatif UT dilibatkan dalam fung-
gional UPBJJ, sehingga tugas-tugas UPBJJ belum dapat-
nenampilkan peran tenaga edukatif,

Ce
3. Aspek Penelitian

a, nasih ditemukannya masalsh~-masalah prosedural dan tek
nis begi tenaga edukatif untuk merencanakan dan melak
senaken penelitian, Hal ini disebabkan belum sepenuh-
nya tenaga edukatif mengenal sistem, jaringan operasi
onal dan tatanan fungsional yang berlaku di UT, serta
gistem teknis-birokratis yang terlalu lamban,

b. Delum dibentuknys unit penelitian pada tingkat UPBJJ-
untuk mengkoordinasi kegiatan penelitian yang dilaku-
kan oleh tenaga peneliti yang berada di bawah koordi-
nasi UPBJJ, seperti: prosedur penunjukan pembimbingan
penelitian, penelitian proposal penelitian yang diaju
kkan oleh tenaga edukatif, dan mekanlisme pengajuan la

poran hasil penelitian ke UT pusat,

4, Aspek pengembangan, pengelolaan, dan/atau pemberian la
yenan teknls dalam bidang pendidikan :

8. delum terbentuknya pusat-pusat sumber belajar di dae-
pah Tk,II yang memiliki status dan kewenangan struk -
tural yang secara otonom merencanaxan, mengelola dan/
atau mengembangkan aktivitas Universitas Terbuka di -
jaerah., Senuanys masih sepenuhnya dibawah wewenang -
dan tanggung Jjawab UPBJJ,.

b, ‘Belum terlibatnya tenaga edukatilf UT di daerah dalam-
selaksanaan administrasi keglatan registrasi, pendaf-
taran ujian ulang dan ujian UKT dan UAS mahasiswa UT
yang berada dl daerah Tk.II Kabupaten.

Demikian peran-peran tenaga edukatif yang dapat diop

timalisasi bagi kepentingan pengembangan UPBJJ, serta kenda
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la-keridala yang dihadapi dalam rangka optimalisasi peran -

peran tersebut,

Iv, KESIMPUﬁAN ’

Berdésarkan deskripsi pada bagian sebelumnya, sebe -
narnye. banyak sekall peran ﬁenaga edukatif yang dapat diop=-
timalisasikan bagi pengembangan UPBJJ, baik'yang berkensan-
dengar. aspek penyelenggaraan tutorial, pelatihan, pemeliti-
an dan pengembangan, pengelolaan dan/atau pemberiap 1ayanah
teknis dalam bidang pendidikan, Hanya saja masih ditemukan-
kendala-kendala yang menghambat optimalisasi’peran-peran -
tenaga edukétif. Sehingga upaya antisipasi dan pemecahan ma
salah/kendaia tersebut perlu segera dilakukan, baik melalui
penataan daﬁ pengembangan sistem yang ada, maupun kebijaksa
naan operasional-taktis deri UT pusat, maupun UPBJJ-UT di
daerah, |

Karena 1ltu kami sarankan agar UIBJJ :

1, mengkajl sistem, Jjaringan operasional dan tatanan fungsi
onal UT dan menempatkan peran-peran tenaga edukatii: UT -
daleam mendukung dan mengembangkan sistem, jaringan opera
sional dan tatanan fungsional UT,

2. membuat kebijakan-kebijakan operasional dengan tetap menm
dsgarkan diri pada sistem, fungsi operasional dan tatanan
fungsional UT/UPBJJ, sehingga keberadaan tenaga edukatif
(terutama yang berads di daerah Tk,II) lebih nampak dan
produktif,

Pamekasan, 5 Agustus 1994,
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